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 ABSTRAK 

  

Iglesias Sinaga (1102239. 2011): Rancang Bangun Alat Pengukur Dan  

Pengendali Kadar Garam (Salinitas) Pada Tambak Udang Berbasis 

Mikrokontroler ATmega 8535 

 

Pembimbing: (1) Drs. H. Aslimeri, MT, (2) Hastuti, MT. 

 

Kegagalan panen pada tambak udang di Indonesia salah satunya diakibatkan oleh 

salinitas (kadar garam) pada habitat udang ditambakkan tidak sesuai dengan salinitas yang 

cocok untuk bertambak udang. Jika salinitas air kurang maupun berlebih maka akan 

mengakibatkan berkurangnya produktivitas dalam bertambak udang, bahkan dapat 

mengakibatkan kegagalan panen. Untuk itu perlu suatu alat untuk mengukur kadar garam 

yang terdapat pada tambak udang secara cepat dan tepat yang dikontrol oleh mikrokontroler. 

 Alat pengukur dan pengendali kadar garam (salinitas) pada tambak udang berbasis 

Mikrokontroler AVR Atmega 8535 ini menggunakan sensor konduktivitas yang dirancang 

untuk mengukur dan mengendalikan kadar garam. LCD 4x20 berfungsi untuk menampilkan 

persentase dan golongan kadar garam. Tahap perancangan awal alat yaitu dengan pembuatan 

layout menggunakan software proteus. Pemilihan komponen yang akan digunakan harus 

sesuai dengan standar kelayakan alat yang akan dirancang. Catu daya dirancang sebagai input 

tegangan alat pengukur meliputi trafo, dioda, kapasitor, transistor, LM7805. Komponen ini 

harus sudah dipilih nilai-nilainya sesuai dengan prosedur agar menghasilkan tegangan 5 V. 

Kran Selenoid Valve digunakan sebagai pengendali kadar garam. Alat ini bekerja sesuai 

dengan perintah dari mikrokontroler. 

 Alat ini telah bekerja sesuai dengan parameter yang diinginkan. Pada setiap 

komponen dalam rangkaian dilakukan perhitungan agar mendapatkan hasil pengukuran yang 

lebih baik. Berdasarkan hasil pengujian, pembacaan salinitas air dijadikan acuan kerja dari 

sistem.Hasil tersebut merupakan umpan balik dari sistem dengan rata-rata persentase 

kesalahan pembacaan salinitas air 4,73 %. 

 

Kata kunci :Sensor Konduktivitas, Mikrokontroler ATmega8535, Selenoid Valve. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Udang merupakan salah satu sumber bahan makanan pokok yang memiliki gizi 

yang cukup tinggi. Udang juga banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia sebagai sumber 

protein hewani. Kebutuhan konsumenakan udang terus meningkat. Oleh sebab itu 

budidaya udang menjadi salah satu sumber bisnis yang menguntungkan. Banyak faktor 

yang harus diperhatikan para petani tambak udang dalam menjalankan usaha budidaya 

tambak udang. Salah satu faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi produktivitas 

hasil panen udang adalah kandungan garam pada lahan tambak. Tidak sedikit para petani 

tambak udang yang memandang sebelah mata akan kandungan garam dalam lahan 

tambak udang, padahal itu sangat mempengaruhi akan pertumbuhan udang. Faktor 

ekonomi juga menjadi salah satu kendala bagi para petani tambak udang dalam 

menjalankan usahanya. Alat pendeteksi kandungan kadar garam (salinitas) yang beredar 

di pasaran tergolong relatif mahal sehingga para petani tambak udang enggan untuk 

membeli alat tersebut. Udang yang paling sering untuk ditambakkan adalah udang windu 

berjenis vannamei. Udang windu berjenis vannamei merupakan udang yang paling 

banyak ditambakkan para petani tambak udang karena memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan jenis udang lainnya, seperti pertumbuhan udang windu yang relatif 

lebih cepat dibanding jenis udang lainnya. Udang windu berjenis vannamei akan 

bertumbuh mencapai 0,27 gram per harinya. Soeseno Slamet (1982 : 6) menjelaskan 

bahwa : 
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Satuan kadar kandungan garam dalam air atau sering disebut dengan salinitas 

adalah permil (‰). Salinitas merupakan takaran bagi keasinan air laut. 

Satuannya permil (perseribu). Kadar kandungan garam (salinitas) yang baik 

bagi udang tambak adalah rentang 16 – 25 ‰ (permil). 

 

 

 

Apabila kadar kandungan garam air tambak kurang ataupun lebih dari rentang 

tersebut, maka udang akan stress dan mati yang mengakibatkan kegagalan panen. 

Salinitas air tambak harus selalu stabil dan dijaga kesterilisasiannya. Udang windu 

berjenis vannamei dapat mencapai pertumbuhan bobot hingga 3,5 gram per 10 hari. Masa 

panen udang windu berjenis vannamei adalah 3 bulan. Keunggulan lainnya dari udang 

windu berjenis vannamei adalah memiliki daya tahan yang kuat terhadap hama penyakit 

yang sering mengakibatkan kegagalan panen. Contohnya saja infeksi virus SEMBV 

(Syestemic Ectodermal Mesodermal Baculo Virus). Virus ini sangat mengancam 

keberhasilan akan panen di tambak udang, tetapi udang windu jenis vannamei memiliki 

ketahanan yang lebih daripada udang jenis lainnya. Soeseno Slamet (1982 : 8) 

menjelaskan bahwa : 

 

 

Udang windu jenis vannamei dikenal memiliki nama ilmiah yakni Penaeus 

vannamei. Udang jenis ini memiliki 2 gigi pada tepi rostrum pada bagian 

ventral dan 8 – 9 gigi pada bagian tepi rostrum bagian dorsal. Penaeus 

vannamei memiliki toleransi salinitas yang lebar, yaitu dari 16 – 25 ppt, tapi 

akan tumbuh cepat pada salinitas yang lebih rendah, saat lingkungan dan darah 

isoosmotik. Kondisi udang yang dapat hidup dengan salinitas yang sangat 

lebar ini kemudian menjadikan beberapa pembudidaya mencoba melakukan 

budidaya udang vaname di air tawar melalui proses aklimatisasi dan dalam 

prosesnya berhasil dilakukan budidaya udang vaname pada salinitas rendah 

yakni pada salinitas 16 ppt.Budidaya udang vaname di air tawar memiliki 
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beberapa keunggulan diantaranya mengurangi risiko udang terjangkit penyakit 

yang disebabkan oleh virus dan bakteri yang banyak menginfeksi udang di 

perairan air payau.Harus dipahami bahwa yang dimaksud dengan air tawar 

disini adalah air tawar yang mengandung sedikit garam. Jadi, bukan air tawar 

murni seperti budidaya air tawar pada umumnya. Budidaya udang vaname 

dengan air tawar maksudnya air tawar yang masih mengandung kadar garam 

tapi sedikit dan salinitasnya mendekati kondisi air tawar yaitu 16 ppt tersebut 

di atas. 

 

Pada pemeliharaan udang, salahsatufaktor yang penting yang harus 

diperhatikanadalah tingkat keasaman air tambak (pH), suhu air, dan kadar garam dalam 

air (Salinitas). Kadar garam dalam air merupakan salah satu faktor yang utama, karena 

hal ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan udang. Perubahan salinitas air menjadi 

persoalan bagi petani tambak udang, karena dapat mengakibatkan gagalnya panen. 

Mikrokontroler yang digunakan sebagai pengendali utama dari sistem ini adalah Atmega 

8535. Prinsip kerja dari alat ini mengukur nilai resistansi dari air garam dengan 

menggunakan dua batang logam yang terpisah dan dihubungkan dengan air garam. Hasil 

pengukuran akan ditampilkan pada Liquid Crystal Display (LCD).  

Apabila kadar garam (salinitas) dalam wadah atau sampel kurang dari 16 ‰ 

ataupu lebih dari 25 ‰, maka sistem akan otomatis berhenti sampai kadar garam tersebut 

rentang antara 16-25 ‰. Oleh karena itu, apabila kandungan garam dalam wadah/tambak 

dibawah 16 ‰, maka para petani tambak udang dianjurkan untuk menambah sedikit air 

laut (bukan garam) agar keasinan dalam tambak udang stabil antara rentang 16-25 ‰, dan 

apabila kadar garam pada tambak udang melebihi batas normal ( >26 ‰), maka para 

petani tambak udang diharapkan untuk menambah air mineral bersih yang standar 

keasamannya 7 pH.    

Zaman modern dewasa ini perkembangan teknologi telah mendesak kehidupan 

manusia kepada hal yang bersifat otomatis. Otomatisasi disegala bidang tak bisa 
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dihindari, sehingga menggeser penggunaan manual kearah otomatisasi. Alat ini memiliki 

kehandalan yang bagus dan dapat bekerja secara akurat. 

 Alat yang digunakan untuk mengukur salinitas di dunia pertambakan masih tergolong 

relatif mahal. Contohnya saja, pengukur kadar air Moisture Meter Jenis TK-100 yang 

nilainya hingga jutaan rupiah. Buat membeli alat tersebut, para petani tambak udang saja 

harus mengeluarkan uang jutaan rupiah.  Maka pada penelitian ini dirancang alat ukur 

kadar garam yang harganya lebih ekonomis. Guna menjawab kebutuhan petani akan 

ketersediaan alat tersebut, maka penulis memberikan solusi dalam bentuk perancangan 

alat sekaligus jadi proyek akhir Penulis dengan judul “RANCANG  BANGUN  

PENGUKUR  KADAR  GARAM  (SALINITAS) PADA  USAHA TAMBAK  

UDANG  BERBASIS  MIKROKONTROLER ATMEGA 8535”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latarbelakang, dapat dikemukakan 

bahwa permasalahan utama yang sering terjadi pada petani adalah kurangnya pemahaman 

akan betapa pentingnya pengetahuan akan kadar garam pada usaha tambak udang. 

Kurangnya kepedulian terhadap kandungan kadar garam tersebut sering menjadi 

permasalahan di kalangan petani yang mengakibatkan menurunnya hasil produksi hingga 

kegagalan panen. Keterbatasan ekonomi juga menjadi salah satu masalah yang tidak bisa 

dipungkiri sebagai penghambat keberhasilan usaha tambak udang bagi para petani udang 

karena mahalnya biaya operasional. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut “ Bagaimana merancang dan membuat suatu alat 
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pendeteksi kandungan kadar garam pada usaha tambak udang yang praktis dan efisien 

sehingga dapat digunakan oleh kalangan petani tambak udang dengan biaya yang 

terjangkau. 

 

D. Batasan Masalah 

 Menghindari pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis perlu 

membatasinya. Adapun batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah AVR ATmega8535 sebagai pengendali sistem 

dengan menggunakan bahasa CODEVISION. 

2. Jenis udang yang akan dijadikan objek adalah hanya udang windu berjenis vannamei. 

3. Sensor yang digunakan pada alat pengukur kadar garam ini adalah sensor 

konduktivitas. 

4. Hasil pengukuran ditampilkan lewat LCD secara digital. 

 

E. Tujuan 

Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan.  Beberapa tujuan dalam pembuatan tugas 

akhir ini adalah : 

1. Merancang alat dan program pendeteksi dan pengendali kandungan kadar garam 

(salinitas) pada usaha tambak udang berbasis Mikrokontroler ATmega 8535. 

2. Menguji alat penentu kadar salinitas pada usaha tambak udang  guna memperoleh 

peningkatan kualitas maupun kuantitas. 
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F. Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai pada perancangan dan pembuatan alat otomatisasi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan kedalam bentuk 

implementasi/pembuatan alat secara nyata yang dapat diterapkan dibidang pertanian 

misalnya usaha tambak. 

2. Sebagai salah satu bentuk/model penyelesaian masalah  pengukuran kadar garam 

(salinitas) pada usaha tambak udang yang selama ini memerlukan biaya yang relatif 

mahal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengujian hardware, software dan analisa rangkaian pada 

alat pengukur dan pengendali kadar garam (salinitas) pada tambak udang berbasis 

mikrokontroler Atmega 8535 yang telah dirancang, maka dapat disimpulkan : 

1. Prototype alat ukur kadar garam pada tambak udang telah selesai dibuat dengan 

yang diinginkan. 

2. Penggunaan mikrokontroler Atmega 8535 telah bekerja dengan baik sebagai 

pengendali utama dari sistem pengotomasian alat pengukur dan pengendali kadar 

garam pada tambak udang. 

3. Alat pengukur dan pengendali kadar garam pada tambak udang menggunakan 

sensor konduktivitas berbasis mikrokontroler Atmega 8535 dengan kemampuan 

sensor untuk mendeteksi kadar garam pada tambak udang dalam waktu 5 detik 

dan mampu mengendalikan kadar garam pada tambak udang sesuai habitat 

udang dengan baik. 
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B. SARAN 

Proses pembuatan tugas akhir ini, penulis masih menemukan kekurangan yang 

harus diperbaiki. Berikut ini adalah saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan aplikasi ini diantaranya adalah: 

1. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat, sebaiknya gunakan sensor 

konduktivitas yang memiliki presisi yang lebih baik.  

2. Jika ingin diaplikasikan di dunia nyata, hendaknya diikuti dengan perhitungan 

perancangan pipa, dan banyaknya air  yang akan digunakan,sehingga tugas akhir ini 

dapat berguna untuk menanggulangi gagal panen pada tambak udang. 
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